(Pendahuluan) terdiri atas dua fasal, yaitu permasalahan serta tujuan dan manfaat. 
Permasalahan terdiri atas 4 ayat. 


a. Permasalahan 


Tiap karya ilmiah diawali dengan permasalahan. Dengan pernyataan lain, karya ilmiah tidak 
mungkin ada tanpa permasalahan yang akan diselesaikan. Sesuatu disebut sebagai 
permasalahan jika belum ada penyelesaian atau jawabannya. Sesuatu dapat juga disebut 
sebagai permasalahan walaupun telah ada jawaban atau penyelesaiannya tapi jawaban 
atau penyelesaian itu belum memadai, misalnya karena cakupannya hanya pada satu 
industri. Terkait dengan itu, penelitian dapat dilanjutkan dengan permasalahan yang sama 
tapi pada industri yang berbeda. Penggunaan industri yang berbeda itu, tentu saja, harus 
didasarkan pada teori tertentu bahwa kedua industri itu memang berbeda dalam konteks 
permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan terdiri atas empat ayat, yaitu latar belakang, 
identifikasi, pembatasan, dan rumusan masalah. Namun demikian, proposal penelitian 
skripsi cukup mencakup latar belakang dan rumusan masalah. 


1) Latar Belakang Masalah 
2) Identifikasi Masalah 


Penulis perlu mengetahui gambaran umum secara ringkas mengenai topik yang akan diteliti, 
yaitu perkembangan mengenai topik tersebut. Hal itu dilakukan dengan meninjau 
kepustakaan yang terkait dengan topik itu. Perkembangan yang disajikan hanya yang 
substantial, yang penting, yang dominan. Ringkasannya sebaiknya disajikan dalam bentuk 
tabel dan disertai dengan uraiannya. Ringkasan itu terdiri atas nama penulis, tahun dan 
isinya. Selanjutnya, penulis mengidentifikasi masalah- masalah yang masih ada mengenai 
topik yang akan diteliti berdasarkan ringkasan itu. Pada dasarnya, masalah merupakan 
kesenjangan antara apa yang seharusnya dan apa yang senyatanya. Terkait dengan itu, 
pengidentifikasian masalah harus dilakukan dengan menyajikan apa yang seharusnya dan 
apa yang senyatanya. Kedua hal itu harus disertai dengan sumber bacaannya. Kemudian, 
penulis menunjukkan secara eksplisit masalahnya. Masalah-masalah mengenai suatu topik 
tentu saja banyak. Namun demikian, penulis cukup mengidentifikasi masalah-masalah yang 
penting, yang menonjol, termasuk yang akan diteliti. Cara yang mudah untuk 
mengidentifikasi masalah mengenai suatu topik adalah melalui saran-saran untuk penelitian 
yang akan datang yang lazim disajikan pada bagian akhir suatu laporan penelitian. Hal itu 
dapat ditemukan dengan mudah, antara lain, pada jurnal-jurnal internasional maupun 
skripsi, tesis dan disertasi. Selain melalui saran dari peneliti sebelumnya, ada lima cara lain 
untuk mengidentifikasi masalah penelitian. Satu, kesenjangan antara teori dan praktik. 
Misalnya, pada Teori X mengenai motivasi dinyatakan bahwa pada dasarnya orang suka 
untuk bekerja (McGregor, 1960) tapi dalam kenyataan banyak pekerja di Indonesia yang 
malas bekerja. Dari kesenjangan itu dapat diidentifikasi beberapa masalah, seperti (1) 
apakah penghasilan pekerja sudah mencukupi menurut pekerja? (2) apakah tersedia insentif 
cukup besar untuk pekerja yang rajin bekerja? (3) apakah tindakan pendisiplinan sudah 


diterapkan dengan cukup berat, segera, dan konsisten? (3) apakah pekerja yang malas 
berkaitan dengan senioritas? (3) apakah kemalasan kerja itu berkaitan dengan variabel 
demografi? Dua, kesenjangan antarteori. Asumsi yang digunakan pada teori keuangan 
adalah bahwa pelaku ekonomi berperilaku rasional (Rubeinsten, 2001) sedangkan menurut 
teori keuangan keperilakuan dinyatakan bahwa pelaku ekonomi berperilaku tidak rasional 
(Thaler, 1997). Berdasarkan kesenjangan antara kedua teori itu dapat diidentifikasi masalah 
penelitian, seperti (1) variabel-variabel lingkungan apa yang membedakan perilaku pada 
kedua teori itu? dan (2) variabel-variabel kepribadian apa saja yang dominan membedakan 
kedua teori itu? Tiga, kesenjangan antara temuan-temuan empiris mengenai hal yang sama. 
Misalnya, pada suatu hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh Sharpe (1964) diketahui 
bahwa faktor utama yang menentukan pengembalian saham adalah pasar. Model yang 
digunakan oleh Sharpe pada penelitian itu dikenal sebagai Model Indeks Tunggal. Pada 
perkembangan berikutnya, Fama dan French (1992) menemukan hasil penelitian empiris 
yang menunjukkan bahwa ada tiga faktor penentu pengembalian saham. Atas dasar itu, 
model penelitian mereka itu dikenal sebagai Model Tiga Faktor. 


Selanjutnya, berdasarkan perbedaan kedua hasil penelitian empiris itu akan dapat 
diidentifikasi berbagai masalah. Empat, gejala (fenomena) atau peristiwa yang sedang 
menjadi trend di masyarakat. Akhir-akhir ini, misalnya, laporan keuangan tidak lagi cukup 
didasarkan pada laporan laba-rugi dan neraca. Masyarakat memiliki kecenderungan untuk 
melengkapi laporan itu dengan laporan yang bersifat kualitatif, seperti Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG). Dari gejala itu dapat 
diidentifikasi berbagai masalah, misalnya, (1) apakah ada perbedaan laba perusahaan 
berdasarkan CSR dan GCG? (2) apakah ada perbedaan kualitas laporan keuangan 
perusahaan berdasarkan CSR dan GCG? serta (3) apakah ada perbedaan kinerja 
manajemen perusahaan berdasarkan CSR dan GCG? Lima, replikasi penelitian terdahulu. 
Replikasi penelitian boleh dilakukan dengan mengganti datanya, metodenya atau 
periodenya. Misalnya, temuan penelitian pada butir empat di atas dilakukan di Amerika 
Serikat dengan hasil bahwa laba perusahaan berbeda secara signifikan antara perusahaan 
yang menyertakan dan yang tidak menyertakan CSR dan GCG untuk melengkapi laporan 
keuangan perusahaan tersebut. Masalah yang akan diteliti dalam bentuk skripsi dapat 
diidentifikasi dari temuan itu dengan menggunakan perusahaan yang ada di Indonesia. 
Pada periode 1999-2010, hasil yang sama juga ditemukan di Indonesia. Terkait dengan itu, 
penelitian itu dapat direplikasi lagi dengan menggunakan data pada periode 2011-2013. 
Replikasi itu, tentu saja, seharusnya didasarkan pada alasan yang obyektif dan disertai 
dengan sumber bacaannya. 


3) Batasan Masalah 


Suatu topik terdiri atas banyak masalah yang dapat diidentifikasi dan perlu untuk diteliti, 
sebagaimana sudah harus dijelaskan pada ayat sebelumnya. Terkait dengan itu, penulis 
harus membatasi masalah mana saja yang akan diteliti dari berbagai masalah yang telah 
diidentifikasi. Pembatasan itu harus didasarkan pada alasan yang obyektif, logis. 
Pembatasan masalah dapat mengacu pada keluasannya. Misalnya, masalah yang akan 


diteliti hanya mencakup subyek maupun jumlah variabel tertentu, khususnya variabel 
independennya. Dari segi cakupan subyek, penulis dapat membatasi hanya pada satu 
industri atau sebagian perusahaan pada suatu industri. Pembatasan masalah dapat juga 
mengacu pada kedalaman atau intensitas penelitian yang akan dilakukan. Misalnya, 
penelitian dilakukan dengan desain penelitian deskriptif, bukan desain penelitian 
eksperimen. Cara lainnya adalah dengan menggunakan alat analisis yang lebih sederhana, 
atau cukup menggunakan metode penelitian kuantitatif tanpa dilengkapi dengan metode 
penelitian kualitatif. 


4) Rumusan Masalah 


Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, penulis merumuskan masalah-masalah 
yang akan diteliti. Terkait dengan itu, ada kemungkinan bahwa perumusan suatu masalah 
sama dengan yang terdapat pada identifikasi masalah. 


Masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan dengan memperhatikan hal-hal 
berikut pada rumusan masalah itu: - menggunakan kata tanya, - menuliskan secara eksplisit 
variabel-variabel, - menuliskan secara eksplisit kaitan antara variabel-variabel, - kaitan 
antara variabel-variabel dinyatakan sesuai dengan analisis atau uji yang akan digunakan, 
dan - diakhiri dengan tanda tanya. Beberapa contohnya adalah sebagai berikut: - Apakah 
ada hubungan antara besaran biaya iklan dan volume penjualan suatu barang? - Apakah 
besaran dividen yang dibagikan merupakan prediktor yang positif atas harga saham? - 
Apakah terdapat perbedaan harga saham antara perusahaan pada industri manufaktur dan 
industri jasa? - Apakah terdapat efek interaksi antara bidang pendidikan dan jenis kelamin 
terhadap prestasi kerja? Penjelasan mengenai kaitan antara variabel pada contoh-contoh di 
atas adalah sebagai berikut: - untuk contoh yang pertama adalah ‘hubungan’, yang berarti 
analisis yang akan digunakan adalah analisis korelasi, - untuk contoh yang kedua adalah 
‘prediktor’, yang berarti bahwa analisis yang akan digunakan adalah analisis regresi, - untuk 
contoh yang ketiga adalah ‘perbedaan’, yang berarti bahwa uji yang akan digunakan adalah 
uji-t dengan pemikiran bahwa variabel dependen yang akan dibandingkan adalah nilai 
rata-rata hitung harga saham pada kedua industri, dan - untuk contoh yang keempat adalah 
“efek interaksi”, yang berarti bahwa analisis yang akan digunakan adalah analisis variansi 
dua faktorial atau disebut juga sebagai analisis variansi dua jalur klasifikasi atau analisis 
regresi ganda dengan menggunakan variabel boneka. Satu rumusan masalah juga sudah 
memadai untuk skripsi tetapi harus mengikuti kaidah ilmiah dengan lengkap, rinci dan 
cermat. Alat analisis yang digunakan juga harus sesuai dengan yang diajarkan pada Metode 
Statistika. Sebagai pedoman, mahasiswi/a dapat menggunakan materi mata kuliah Metode 
Statistika yang diajarkan pada program studi masing-masing mahasiswi/a, yakni pada S1 
Akuntansi atau S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara. Namun 
demikian, pengecualian masih dimungkinkan. Misalnya, untuk mahasiswi/a yang memiliki 
konsentrasi pemasaran, ada mata kuliah Penelitian Pemasaran yang berisi beberapa alat 
analisis yang tidak diajarkan pada mata kuliah Metode Statistika. Jadi, mahasiswi/a yang 
topik skripsinya mengenai pemasaran dapat menggunakan alat analisis yang diajarkan pada 
mata kuliah Penelitian Pemasaran tersebut. 


2) Manfaat 


Kontribusi penelitian merupakan manfaat yang diharapkan dapat diperoleh berbagai pihak 
dari hasil suatu penelitian, yakni jika penelitian itu telah selesai dilakukan. Manfaat penelitian 
dapat disajikan untuk tiap masalah yang akan diteliti. Manfaat itu dapat disajikan untuk 
kepentingan praktisi yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Kontribusi itu dapat 
juga disajikan untuk kepentingan pengembangan ilmu. 


Bab II Landasan Teori terdiri atas bebarapa fasal, yaitu: - gambaran umum teori yang 
digunakan, - definisi konseptual variabel, - kaitan antara variabel-variabel (teori dan 
penelitian yang relevan), serta - kerangka pemikiran dan hipotesis. Masing-masing fasal itu 
diuraikan berikut ini. a. Gambaran Umum Teori Teori yang diacu untuk menghasilkan 
jawaban teoritis (hipotesis) penelitian harus diuraikan. Uraian itu mencakup nama teori dan 
pengembangnya. Selain itu, konsep- konsep dan/atau variabel-variabel serta penjelasan 
mengenai kaitan antarkonsep dan/atau antarvariabel pada teori itu harus dijelaskan. Hal lain 
yang perlu diuraikan 


mengenai teori itu adalah penggunaannya pada berbagai bidang ilmu, khususnya pada 
bidang ilmu mahasiswi/a, yaitu akuntansi dan manajemen. 


b. Definisi Konseptual Variabel 


Fasal Definisi Konseptual Variabel terdiri atas beberapa ayat, yaitu sejumlah variabel yang 
terdapat pada rumusan masalah. Definisi secara konseptual tiap variabel yang terdapat 
pada rumusan masalah harus disajikan. Definisi itu harus dikutip secara langsung dari 
sumber bacaan tertentu, seperti jurnal ilmiah maupun buku teks. Definisi tidak dianjurkan 
dari kamus maupun sumber lain yang tidak resmi. Sumber yang tidak resmi itu adalah yang 
tidak memiliki ISBN maupun ISSN. Pengutipan secara langsung definisi dilakukan 
berdasarkan ketentuan sebagai berikut: - definisi ditulis di antara dua tanda petik ganda (“. . 
2, - menggunakan bahasa aslinya, - jika definisi itu dalam bahasa asing (bukan bahasa 
Indonesia), maka penulisannya harus dengan huruf miring dan dalam bahasa asing itu, 
serta - menuliskan nama penulis, tahun penerbitan dan halaman pengutipan. Contohnya 
adalah sebagai berikut: Menurut Moorman, Zaltman, dan Deshpande (1992: 315), “Trust is 
defined as a willingness to rely on an exchange partner in whom one has confidence.” 
Penjelasan mengenai pengutipan disajikan pada Bab IV. Definisi yang dikutip harus diulas 
dan bukan diterjemahkan, yakni jika definisi itu ditulis dalam bahasa asing. Ulasan atas 
definisi mencakup penjelasan mengenai kata- kata utama yang terdapat pada difinisi itu, 
yakni kata-kata yang perlu dijelaskan sedemikian sehingga maknanya menjadi lebih jelas 
bagi pembaca. Penjelasan itu dapat dilengkapi dengan contoh sehingga menjadi lebih jelas 
lagi. Misalnya adalah mengenai definisi akuntansi. Pada buku-buku pengantar akuntansi 
dapat dibaca penjelasan atau ulasan mengenai definisi akuntansi itu. Salah satu kata utama 
pada definisi itu adalah sistematis. Pada buku-buku itu lazim dijelaskan arti sistematis pada 
definisi itu dan disertai dengan contohnya. Contoh pengulasan definisi konseptual variabel 


kepercayaan di atas disajikan berikut ini. Dari definisi itu dapat diketahui bahwa ada dua 
pihak yang berhubungan, yakni pihak yang mempercayai dan pihak yang dipercayai. Dalam 
konteks pengauditan, misalnya, klien dapat menjadi pihak yang mempercayai dan auditor 
adalah pihak yang dipercayai. Untuk konteks itu, klien memiliki keinginan untuk 
mempercayai auditor. Sebagai keinginan, klien tersebut mempercayai dengan suka rela 
auditor, bukan dengan terpaksa. Terkait dengan definisi itu, Moorman dkk. (1993: 82) 
menyatakan lebih lanjut bahwa “... views as a belief, confidence, or expectation that results 
from the partner's expertise, reliability, or intentionality.” Dari pernyataan itu dapat diketahui 
bahwa kepercayaan merupakan harapan - yakni sesuatu yang belum terjadi - seseorang 
terhadap mitranya. Dari pernyataan itu dapat juga diketahui bahwa kepercayaan berkaitan 
dengan keahlian, reliabilitas, atau intensionalitas auditor. Keahlian auditor berkaitan dengan 
keterampilan atau pengalaman profesionalnya pada pengauditan. Reliabilitas auditor dapat 
berkaitan dengan konsistensi hasil kerjanya, yakni sesuai dengan yang 


disepakati dengan kliennya. Intensionalitas auditor berkaitan dengan niatnya untuk tidak 
merugikan kliennya, sebaliknya auditor berusaha untuk berbuat sesuai dengan harapan 
kliennya. Pada ilmu-ilmu sosial, satu variabel seringkali memiliki beberapa definisi yang 
diajukan oleh beberapa ahli. Terkait dengan itu, penulis harus mengutip definisi- definisi itu, 
khususnya definisi-definisi yang sering digunakan pada banyak penelitian. Konsekuensinya 
adalah bahwa antara definisi-definisi itu harus dikaitkan, dibandingkan. Pembandingan itu 
dapat dari segi kemiripan maupun perbedaannya. Selanjutnya, berdasarkan ulasan maupun 
pembandingan atas berbagai definisi mengenai satu variabel, penulis harus merumuskan 
sendiri kesimpulan mengenai definisi variabel tersebut. Terkait dengan hal itu, kesimpulan itu 
harus berdasarkan definisi-definisi yang telah dikutip, diulas dan dibandingkan. Jadi, jangan 
sampai kesimpulan yang dibuat tidak ada pada definisi-definisi yang telah dikutip dan diulas. 
Penulis dapat juga menggunakan salah satu definisi yang dikutip tapi harus berdasarkan 
alasan yang obyektif. Alasan itu dapat berupa bahwa definisi itu yang paling sering 
digunakan para peneliti sebelumnya atau instrumen untuk mengukur variabel penelitian 
dikembangkan berdasarkan definisi tersebut. Selain alasan yang obyektif, penulis perlu juga 
melengkapinya dengan sumber bacaan untuk mendukung alasan itu. Pengalaman 
menunjukkan bahwa para mahasiswi/a kurang dapat membedakan definisi dan yang bukan 
definisi suatu variabel penelitian. Untuk mengatasi hal yang demikian, mahasiswi/a perlu 
memperhatikan apakah pada sumber yang dikutip terdapat kata ‘definis? atau ‘definition’. 
Contoh yang benar adalah “Auditor professional commitment is defined as .. . .” Pada 
contoh itu terdapat kata “defined, sebagaimana contoh mengenai definisi kepercayaan di 
atas. Definisi variabel tertentu, seperti pada manajemen maupun akuntansi keuangan, 
sudah baku. Contohnya adalah profitabilitas. Dalam keadaan yang demikian, penulis tetap 
harus menuliskan sumbernya dan cukup dari satu sumber. Definisi itu juga harus ditulis 
sebagai kutipan langsung. 


c. Kaitan antara Variabel-variabel 


Kaitan antara variabel-variabel berisi teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan. 
Variabel-variabel yang terdapat pada satu rumusan masalah mestinya adalah yang memiliki 
kaitan. Kaitan antara variabel-variabel itu harus dijelaskan melalui teori dan dilengkapi 
dengan penelitian-penelitiaan sebelumnya yang relevan. Jadi, fasal mengenai kaitan antara 


variabel-variabel pada proposal (dan skripsi) terdiri atas dua ayat, yaitu (1) teori (lebih rinci 
daripada gambaran umum teori pada fasal paling awal Bab II Landasan Teori) dan (2) 
penelitian sebelumnya yang relevan. Perlu ditekankan bahwa kaitan antara variabel-variabel 
itu tidak sekedar dikutip bahwa variabel-variabel itu memang berkaitan tapi harus ada 
penjelasan mengapa variabel-variabel itu berkaitan. Penjelasan itu dapat diusahakan dari 
teori, terutama jika teorinya telah tergolong 'mapan,' telah memiliki nama yang eksplisit dan 
telah teruji. Misalnya, penjelasan mengenai kaitan antara norma subyektif dan intensi untuk 


melaporkan kecurangan dapat dipelajari dan dikutip dari Teori Perilaku yang Terencana 
(Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Jika ada teori-teori 
maupun hasil-hasil penelitian yang bertentangan mengenai kaitan antara variabel-variabel 
yang sama maka penulis harus menentukan teori maupun penelitian mana yang akan 
digunakan. Pemilihan teori maupun penelitian itu harus didasarkan pada argumentasi yang 
logis. 


d. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 


Fungsi kerangka pemikiran adalah sebagai dasar untuk membuat kesimpulan berupa 
hipotesis, yaitu jawaban teoritis atau sementara atas rumusan masalah penelitian. 
Konsekuensi logisnya adalah bahwa jumlah kerangka pemikiran sama dengan jumlah 
rumusan masalah penelitian. Selain itu, tiap kerangka pemikiran sebaiknya langsung diikuti 
dengan hipotesisnya. Kerangka pemikiran dibuat sendiri oleh penulis tetapi harus 
berdasarkan ringkasan mengenai definisi variabel dan kaitan antara variabel-variabel yang 
telah disajikan. Pada kerangka pemikiran, tidak ada sumber acuan (bacaan) karena 
kerangka pemikiran merupakan pemikiran penulis sendiri walaupun tetap harus didasarkan 
pada penjelasan mengenai definisi variabel dan kaitan antara variabel-variabel yang dikutip 
dari berbagai sumber, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Kerangka pemikiran 
merupakan argumentasi yang logis untuk dijadikan sebagai dasar pada pembuatan 
kesimpulan berupa hipotesis. Argumentasi pada kerangka pemikiran itu disajikan secara 
rinci dan bertahap. Sebagai jawaban teoritis atas rumusan masalah, hipotesis disajikan 
dalam bentuk kalimat pernyataan dan terdiri atas variabel-variabel dan kaitan antara 
variabel- variabel yang dinyatakan sesuai dengan analisis atau uji yang akan digunakan. 
Untuk itu, kaitan antara variabel-variabel pada hipotesis harus sama dengan yang ada pada 
rumusan masalahnya. Jumlah hipotesis sama dengan jumlah rumusan masalah maupun 
kerangka pemikiran. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis penelitian atau disebut juga 
sebagai hipotesis substantif, bukan hipotesis statistik atau yang lazim disebut sebagai 
hipotesis nol. Hipotesis nol hanya dirumuskan pada Bab III. Jika dimungkinkan dari teori 
yang digunakan, maka hipotesis penelitian harus dalam bentuk terarah. Misalnya, ada 
hubungan yang positif antara intensi dan kesetiaan konsumen, dan ketelitian kerja 
perempuan auditor lebih besar daripada laki-laki auditor. Hal itu akan memiliki implikasi pada 
pembuatan kesimpulan mengenai hipotesis penelitian setelah dilakukan pengujian secara 
empiris. Contoh perumusan hipotesis melalui kerangka pemikiran berikut ini dikutip dari 
Lerbin (2008). Variabelnya adalah keahlian pekerja dan kualitas hubungan antara pekerja 
dan nasabahnya. Kerangka pemikiran itu, tentu saja, telah diawali dengan teori (definisi 
konseptual variabel maupun penjelasan mengenai kaitan antara kedua variabel) dan hasil 
penelitian yang relevan. “Pemberi jasa yang ahli akan dapat memberikan pelayanan yang 


diharapkan oleh konsumen sehingga ia akan merasa puas. Pemberi jasa yang ahli dapat 
juga membuat 


konsumen mempercayai bahwa ia akan dapat melakukan tugasnya. Selanjutnya, kepuasan 
dan kepercayaan konsumen atas pemberi jasa yang ahli itu akan mendorong konsumen 
untuk berkomitmen mengembangkan suatu hubungan. Dengan demikian, pemberi jasa yang 
ahli pada penataan rambut akan dapat menciptakan kualitas hubungan dengan 
konsumennya. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: keahlian pekerja merupakan prediktor yang positif terhadap kualitas 
hubungan.” Cara lain untuk merumuskan hipotesis (atau disebut juga sebagai konklusi) 
melalui kerangka pemikiran adalah dengan metode silogisme berikut ini (Abdel-Khalik dan 
Ajinkya, 1979 dalam Godfrey, dkk., 1994). Premis-premis yang digunakan, tentu saja, sudah 
harus dijelaskan. Premis 1: Para pemberi pinjaman terlibat pada penentuan mengenai 
bagaimana mereka memantau keamanan hak mereka. Premis 2: Pemberi pinjaman 
menuntut laporan keuangan untuk tujuan itu. Premis 3: Pemberi pinjaman menghindari 
penilaian yang terlalu optimis atas aset. Berdasarkan ketiga premis itu dapat dirumuskan 
hipotesis (kesimpulan, konklusi) bahwa pemberi pinjaman menuntut agar aset dinilai secara 
konservatif pada laporan keuangan. Kaitan antara variabel-variabel yang terdapat pada 
kerangka pemikiran maupun pada hipotesis penelitian dapat juga dilengkapi dengan 
gambar. Selain dalam bentuk gambar, kaitan antara variabel-variabel itu dapat juga disajikan 
dalam bentuk model persamaan matematik. Gambar maupun persamaan itu hanya 
berfungsi sebagai pelengkap dan tidak harus ada. Mahasiswi/a harus memahami bahwa 
gambar itu bukanlah kerangka pemikiran tapi gambar (kerangka pemikiran) mengenai kaitan 
teoritis antara variabel-variabel penelitian. Jika variabel suatu penelitian terdiri atas besaran 
biaya iklan dan volume penjualan, maka gambarnya harus berjudul “Kaitan Teoritis antara 
Besaran Biaya Iklan dan Volume Penjualan”, dan tidak ada “Kerangka Pemikiran” pada judul 
itu. Mengenai penggunaan dua atau lebih variabel independen untuk memprediksi nilai satu 
variabel dependen, ada yang berpendapat bahwa, selain hipotesis mengenai kaitan antara 
tiap variabel independen dan variabel dependen, peneliti juga harus merumuskan hipotesis 
mengenai kaitan antara semua variabel independen itu secara bersama-sama (bukan 
secara simultan) dengan variabel dependennya. Kaitan tiap variabel independen dan 
variabel dependen itu dinilai melalui uji-t sedangkan kaitan antara semua variabel 
independen dan variabel dependen itu dinilai dengan uji-F: F adalah huruf awal dari nama 
Fisher. Jika memang dimungkinkan, hipotesis alternatif mengenai kaitan antara semua 
variabel independen dan variabel dependennya sebaiknya dirumuskan. Namun demikian, 
berdasarkan pengalaman, tidak ada yang merumuskan hipotesis alternatif untuk uji-F 
tersebut. Argumentasi berikut ini bisa dijadikan sebagai alasan pembenarannya. Pada 
analisis regresi ganda, uji-F dimaksudkan untuk menguji secara bersama-sama signifikansi 
daya prediksi (koefisien regresi) variabel-variabel independen terhadap nilai variabel 
dependennya. Makin besar daya prediksinya, 


makin besar F yang diperoleh (F hitung, Fh, atau F observasi, Fo) dan makin signifikan 
model empiris yang dihasilkan memprediksi nilai variabel dependennya. F yang diperoleh 
dapat dihitung atau disebut juga sebagai F observasi (Fo) dengan salah satu dari dua rumus 


berikut, dan hasilnya pasti selalu sama, yaitu: - Fo = MSRegresi / MSResidu, dan - Fo = (R2 
/ dfRegresi) / ((1 — R2) / dfResiduJ, dengan dfRegresi = jumlah variabel independen, dan 
dfResidu = n — dfRegresi — 1. Rumus pertama hampir selalu digunakan pada buku-buku 
maupun pengajaran metode statistika. Pada rumus yang terakhir dapat diketahui bahwa 
uji-F sebenarnya dimaksudkan juga untuk menguji koefisien determinasi (R2) yang 
dihasilkan melalui model regresi yang diperoleh. Jika koefisien determinasi itu dikalikan 
dengan 100%, maka hasilnya merupakan variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 
melalui model regresi yang dihasilkan, atau persentase variabilitas variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas semua variabel independennya. Jika dihitung akar pangkat 
dua dari koefisien determinasi, maka hasilnya adalah koefisien korelasi. Jadi, uji-F 
sebenarnya dapat juga disebut untuk menguji signifikansi koefisien korelasi. Berbeda 
daripada analisis regresi, analisis korelasi bersifat simetris. Untuk analisis korelasi 
sederhana (yang hanya terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel dependen), 
variabel mana pun yang menjadi variabel independen dan variabel dependen, maka 
koefisien korelasi yang dihasilkan pasti selalu sama. Dengan mengacu pada pengertian 
koefisien determinasi di atas, kita dapat mengetahui bahwa makin banyak variabel 
independen yang digunakan, makin besar koefisien determinasinya sehingga variansi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan menjadi makin banyak. Konsekuensi logisnya 
adalah bahwa tujuan penelitian dengan menggunakan analisis korelasi adalah untuk 
menjelaskan sebanyak mungkin variansi variabel dependen. Jika demikian halnya, maka 
peneliti tidak harus merumuskan hipotesis alternatif untuk uji-F pada konteks analisis regresi 
ganda. Pengujian R2 melalui F itu sama saja dengan pengujian apakah satu atau lebih 
koefisien regresinya berbeda secara signifikan (secara statistik) daripada nol. Terkait dengan 
itu, adalah sangat penting untuk diperhatikan bahwa kegagalan menolak hipotesis nolnya 
mengarah pada kesimpulan bahwa semua koefisien regresinya tidak berbeda secara 
signifikan daripada nol. 


Bab III Metode Penelitian filsafat untuk penelitian kuantitatif adalah positivisme. Menurut 
positivisme, ada dua kriteria kebenaran ilmiah, yaitu logis dan empiris. Hipotesis didasarkan 
pada teori maupun kerangka pemikiran sehingga kebenarannya sudah logis, yakni benar 
secara teori (lihat Bab II Landasan Teori). Cara untuk menguji kebenaran empiris hipotesis 
itu disajikan pada bab mengenai metode penelitian. Jadi, isi Bab III Metode Penelitian 
adalah hal-hal yang berkaitan dengan pengujian kebenaran empiris hipotesis penelitian. Bab 
mengenai metode penelitian terdiri atas desain penelitian, populasi, teknik pemilihan sampel 
dan ukuran sampel, operasionalisasi variabel dan instrumen, 


analisis validitas dan reliabilitas, serta analisis data dan asumsinya. Tiap unsur metode 
penelitian itu memiliki beberapa alternatif yang dapat dipilih untuk digunakan. Terkait dengan 
itu, tiap kali penulis memilih dari alternatif yang tersedia itu maka penulis harus menjelaskan 
alasan obyektifnya dan disertai dengan sumber acuannya. a. Desain Penelitian Desain 
penelitian terdiri atas desain penelitian eksploratif dan konklusif (Aritonang R., 2007: 
Kerlinger & Lee, 2000: Malhotra, 2010). Desain penelitian konklusif terdiri atas desain 
penelitian deskriptif dan kausal. Desain penelitian deskriptif digunakan untuk menguji 
hipotesis yang tidak bersifat kausal, tidak ada variabel yang dimanipulasi atau yang lazim 


disebut sebagai variabel perlakuan. Desain penelitian kausal sering juga disebut sebagai 
desain penelitian eksperimental. Desain penelitian kausal digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel perlakuan terhadap variabel dependen. Variabel perlakuan itu sendiri 
harus direncanakan berdasarkan teori tertentu. Terkait dengan itu, istilah “pengaruh” 
seharusnya hanya digunakan pada penelitian yang menggunakan desain penelitian kausal. 
Selain itu, masih ada syarat lainnya yang harus dipenuhi (diperhatikan) agar suatu penelitian 
layak menggunakan istilah “pengaruh”. (Baca buku-buku mengenai desain (penelitian) 
eksperimen.) Sayangnya, banyak orang menggunakan istilah “pengaruh” dengan cara yang 
tidak tepat. Kesalahan yang paling sering terjadi adalah pada penggunaan analisis regresi. 
Untuk menghindari kesalahan yang demikian, kita dapat menggunakan istilah “prediksi” 
pada penggunaan analisis regresi yang bukan dimaksudkan untuk penelitian kausal. 
Misalnya, kepercayaan konsumen merupakan prediktor yang positif atas kesetiaan 
konsumen. Untuk analisis komparatif (pembandingan beberapa rata- rata, misalnya) yang 
bukan dimaksudkan untuk penelitian kausal, penulis lebih baik menggunakan istilah 
“perbedaan.” Misalnya, ada perbedaan harga saham sebelum dan setelah krisis moneter. 
Perlu ditambahkan bahwa desain penelitian yang dipilih untuk digunakan memiliki implikasi 
terhadap keseluruhan metode penelitian yang akan digunakan. Pemilihan desain penelitian 
yang digunakan harus didasarkan pada kesesuaian antara ciri desain itu dan penelitian yang 
akan dilakukan. Selain itu, implikasi desain penelitian yang dipilih juga perlu dijelaskan. 
Implikasi itu berkaitan dengan ukuran subyek penelitian, instrumen perolehan data penelitian 
maupun analisis data penelitian. Jika dibandingkan dengan desain penelitian eksploratif, 
desain penelitian konklusif (deskriptif dan kausal) harus menggunakan metode acak pada 
pemilihan unsur sampel penelitian, ukuran sampelnya lebih besar, instrumen pengumpulan 
data bersifat klasik (untuk banyak subyek, seperti angket) serta menggunakan metode 
analisis kuantitatif, khususnya metode statistika. 


b. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel, dan Ukuran Sampel 


Di mana obyek (variabel) penelitian terdapat atau melekat disebut subyek penelitian. 
Contohnya adalah kompetensi auditor eksternal. Pada contoh itu, variabelnya adalah 
kompetensi dan subyeknya adalah auditor eksternal. Subyek penelitian dapat berupa orang 
maupun benda lainnya. 


Keseluruhan subyek yang menjadi perhatian pada suatu penelitian merupakan populasi, dan 
bagian dari populasi itu adalah sampel. Terkait dengan itu, penulis harus menyajikan secara 
teoritis definisi populasi penelitian dengan mengutip dari sumber tertentu. Atas dasar itu, 
kemudian, penulis harus mendefinisikan populasi yang menjadi subyek penelitiannya. 
Dalam praktik, penelitian umumnya dilakukan terhadap sampel. Terkait dengan itu, penulis 
harus menyajikan metode dan teknik pemilihan sampel yang akan digunakannya. Untuk 
generalisasi hasil penelitian sampel, termasuk pada penggunaan uji signifikansi, metode 
pemilihan sampel harus bersifat acak, kecuali ada alasan tertentu (lihat pada Aritonang R., 
2007). Terkait dengan itu, penulis harus berusaha menggunakan metode pemilihan sampel 
secara acak, yang bersifat probabilistik. Perlu diketahui bahwa metode pemilihan sampel 
secara tidak acak seharusnya hanya digunakan pada penelitian kualitatif, yang 


menggunakan desain penelitian eksploratif. Teknik pemilihan sampel yang digunakan harus 
didasarkan pada kesesuaian ciri-ciri teknik itu dan subyek yang akan diteliti. Ciri-ciri itu 
diidentifikasi dari sumber bacaan tertentu. Selain itu, tahap-tahap penggunaan teknik itu 
perlu disajikan secara rinci dan operasional. Jika teknik itu diterapkan dengan bantuan 
program komputer, maka penggunaannya harus dijelaskan secara rinci dan bertahap, 
termasuk nama dan versi perangkat lunak yang akan digunakan. Teknik pemilihan sampel 
tak acak berdasarkan tujuan (purposive/judgmental nonrandom sampling) sering digunakan 
oleh mahasiswi/a pada penelitian tetapi tidak jarang dengan cara yang salah. Orang yang 
kompeten menggunakan teknik ini adalah orang yang telah berpengalaman, memiliki 
pengetahuan yang komprehensif mengenai obyek dan subyek yang akan diteliti sehingga 
dapat digolongkan sebagai ahli mengenai ciri-ciri yang dituntut untuk menjadi unsur sampel. 
Orang itu, karena telah berpengalaman dan memiliki pengetahuan yang memadai, 
diharapkan dapat memilih unsur-unsur populasi mana yang harus dijadikan menjadi unsur 
sampel sedemikian sehingga unsur-unsur sampel itu menjadi lebih merepresentasikan 
populasi dari mana unsur-unsur sampel itu dipilih secara tidak acak. Selain itu, teknik 
pensampelan ini digunakan dalam kondisi tertentu. Misalnya, untuk menghitung indeks 
harga konsumen. Penentuan atau pemilihan barang maupun jasa yang akan dijadikan unsur 
sampel dilakukan oleh ahli yang telah berpengalaman mengenai hal itu. Dari contoh itu 
dapat diketahui bahwa variasi barang maupun jasa di suatu negara sangat banyak sehingga 
hanya sebagian kecil yang digunakan untuk menghitung indeks harga konsumen tersebut. 
Alasan penggunaan pensampelan berdasarkan tujuan adalah kebutuhan untuk memperoleh 
hasil secara cepat. Contohnya adalah penggunaan guick count (hitung cepat) pada 
pemilihan umum presiden. Terkait dengan itu, para ahli telah mengidentifikasi daerah mana 
saja yang akan dijadikan sebagai sampel tetapi tetap masih dapat dan lebih 
merepresentasikan seluruh pemilih. Penulis perlu juga memperhatikan bahwa metode 
pemilihan sampel tidak acak (tidak berdasarkan probabilitas untuk terpilih) sebenarnya tidak 
sesuai digunakan pada penelitian yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian 
(desain penelitian konklusif yang terdiri atas desain penelitian deskriptif dan 
kausal/eksperimental) tapi 


untuk desain penelitian eksploratif (kualitatif), Jadi, teknik pemilihan sampel purposive 
((udgmental atau berdasarkan tujuan) — yang merupakan bagian dari metode pemilihan 
sampel tidak acak — seharusnya digunakan untuk penelitian kualitatif, yang menggunakan 
desain penelitian eksploratif. Perlu ditambahkan bahwa uji signifikansi seharusnya hanya 
layak digunakan jika penelitian dilakukan terhadap sampel dan unsur sampel itu dipilih 
secara acak. Penyebut untuk menghitung statistik uji pada uji signifikansi adalah hasil 
estimasi atas eror standar statistik uji yang terkait. Estimasi atas eror standar itu sendiri 
didasarkan pada teori probabilitas. Dengan demikian, jika unsur sampelnya tidak dipilih 
secara acak (berdasarkan teori probabilitas), maka uji signifikansi yang dilakukan tidak 
dapat dipertanggungjawabkan. Ukuran sampel yang akan diteliti harus dituliskan disertai 
dengan alasannya. Alasan itu harus didasarkan pada sumber bacaan tertentu. Penggunaan 
rumus pada penentuan ukuran sampel harus dilakukan dengan hati-hati karena tiap teknik 
pemilihan sampel secara acak menggunakan rumus yang berbeda. Selain itu, salah satu 
unsur pada rumus-rumus untuk menentukan ukuran sampel adalah deviasi standar 
populasi, yang seringkali tidak diketahui, sehingga rumus itu sulit atau tidak mungkin untuk 
digunakan. Selain itu, sampai sekarang, tidak ada satu rumus untuk penentuan ukuran 


sampel yang sesuai untuk semua penelitian. Dalam praktik, para peneliti seringkali 
menggunakan rumus Slovin untuk penelitian apa saja padahal rumus itu belum jelas 
keabsahannya. Hal itu dapat diketahui, antara lain, dari buku-buku yang khusus mengenai 
pensampelan maupun metode statistika dan metode penelitian, yakni hampir tidak ada buku 
yang menggunakan rumus itu. Perlu ditambahkan, pada buku- buku teks mengenai 
pensampelan, rumus untuk penghitungan ukuran sampel tersedia untuk tiap teknik 
pensampelan acak, dan tidak ada rumus untuk teknik pensampelan tak acak. Konsekuensi 
logisnya adalah bahwa tidak ada satu rumus yang dapat digunakan untuk semua teknik 
pensampelan. Jadi, sebaiknya dicari sumber bacaan lain. Misalnya, untuk analisis regresi 
ada penulis yang menyarankan ukuran sampelnya [lihat antara lain Aritonang R., 2007). 
Kategori subyek penelitian dapat lebih daripada satu sehingga metode, teknik maupun 
ukuran untuk tiap kategori itu harus ditulis. Misalnya, populasi suatu penelitian adalah 
konsumen bank di DKI Jakarta selama beberapa tahun. Pada contoh itu, ada tiga kategori 
subyeknya, yaitu bank, tahun dan konsumen. Metode dan teknik pemilihan sampel 
konsumen harus dijelaskan. Hal yang sama harus dilakukan juga untuk pemilihan sampel 
bank dan tahun. 


c. Operasionalisasi Variabel 


Operasionalisasi variabel merupakan penjelasan mengenai kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai variabel penelitian sedemikian hingga data 
berupa angka atau bilangan mengenai variabel tersebut dapat dihasilkan. Operasionalisasi 
itu harus mengacu pada atau sesuai dengan definisi konseptual variabel yang telah 
disajikan sebagai kesimpulan pada Bab II. Hal itu perlu diperhatikan karena variabel yang 
sama sering diukur dengan instrumen yang berbeda dan instrumen itu sendiri lazim 
dikembangkan berdasarkan definisi konseptual yang berbeda pula. 


Untuk variabel yang tidak dapat diobservasi secara langsung, operasionalisasinya 
didasarkan pada indikator-indikator yang merupakan manifestasi dari variabel tersebut. 
(Variabel yang demikian lazim disebut sebagai variabel laten atau variabel hipotetis. Terkait 
dengan itu, model pengukurannya bersifat reflektif. Sebaliknya, variabel-variabel yang dapat 
diobservasi secara langsung lazim menggunakan model pengukuran formatif. Untuk model 
yang terakhir ini sering digunakan proksi pada pengukuran suatu variabel.| 


d. Analisis Validitas dan Reliabilitas 


Dua sifat atau syarat yang umum dituntut untuk dimiliki instrumen pada penelitian ilmiah 
adalah valid dan reliabel. Analisis atau pengujian validitas dan reliabilitas itu diharuskan jika 
variabel yang diukur tidak dapat diobservasi secara langsung (variabel leten, hipotetis), 
seperti yang terdapat pada ilmu-ilmu keperilakuan. Contohnya adalah komitmen dan 
kepuasan. Instrumen atau metode perolehan data mengenai variabel yang dapat 
diobservasi secara langsung tidak lazim dilakukan analisis validitas dan reliabilitas. Contoh 
variabel yang demikian adalah modal perusahaan dalam satuan mata uang dan satuan 


barang (kilogram, lembar). Definisi dan jenis validitas maupun reliabilitas harus disajikan dan 
disertai dengan sumber bacaannya. Terkait dengan itu, penulis harus menjelaskan jenis 
validitas maupun reliabilitas mana yang akan digunakannya. Penulis juga harus 
menjelaskan nama alat analisis yang akan digunakan serta kriteria yang digunakan untuk 
menyatakan valid maupun reliabel dan disertai dengan sumber bacaannya. (Variabel yang 
termanifestasi pada beberapa dimensi (komponen, faktor) harus dianalisis dengan analisis 
faktor. Namun demikian, analisis faktor tidak harus dilakukan karena tidak ada pada materi 
mata kuliah Metode Statistika maupun Metodologi Penelitian, kecuali untuk mahasiswa/i 
dengan konsentrasi tertentu, seperti Manajemen Pemasaran.| Nama maupun versi program 
komputer yang digunakan untuk menganalisis validitas dan reliabilitas harus dituliskan. 


e. Analisis Data 


Untuk menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian, penulis harus mengidentifikasi 
analisis data yang tepat untuk digunakan. Ketepatan itu berkaitan dengan tiga hal, yaitu 
skala tiap variabel yang ada pada hipotesis dan tipe kaitan antara variabel- variabel serta 
asumsi atau persyaratan lain yang dituntut untuk menggunakan analisis tersebut. Penyajian 
ketiga hal itu harus dilengkapi dengan sumber bacaannya. Berdasarkan ketiga hal tersebut, 
penulis menuliskan secara jelas dan lengkap nama alat analisis yang akan digunakan. Jika 
dimungkinkan, persamaan yang digunakan pada analisis itu harus dituliskan dengan 
menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan variabel-variabel penelitian penulis. Jika 
diperlukan, penulis perlu menjelaskan tahap-tahap analisisnya. Hal lain yang harus 
dituliskan adalah tahap- tahap pengujian hipotesis, sebagaimana telah diajarkan pada mata 
kuliah Metode Statistika. Penulis harus menyajikan desain analisisnya dalam bentuk tabel. 
Terkait dengan itu, subyek penelitian ditempatkan pada baris dan variabel penelitian 
ditempatkan pada kolom. Contohnya disajikan pada Tabel 2.4. Tabel 2.4 dan Tabel 2.3 tentu 
harus berkaitan dari segi subyek dan skor yang akan dianalisis. Tabel 2.4 Desain Analisis 
Perusahaan PERSEDIAAN (ton) LABA (Rupiah) 


Dari Tabel 2.4 itu dapat diketahui bahwa subyeknya adalah perusahaan dan ditempatkan 
pada baris. Variabelnya adalah profitabilitas dan ditempatkan pada kolom. Subyek dan 
variabel itu harus sudah ada pada Tabel 2.3, khususnya jika variabelnya bersifat laten. 


f. Asumsi Analisis Data Khusus untuk analisis dengan metode statistika, tiap analisis 
didasarkan pada asumsi tertentu. Terkait dengan itu, penulis harus menyajikan asumsi alat 
analisis yang akan digunakan dengan mengacu pada sumber bacaan tertentu. Selain 
mengenai pengertian asumsi itu, penulis juga harus menyajikan konsekuensi dari 
penyimpangan atas asumsi itu, cara menguji asumsi tersebut, dan cara mengatasi jika ada 
asumsi yang tidak terpenuhi, khususnya yang sangat menyimpang. Semua itu harus 
didasarkan pada sumber bacaan. 


Terkait dengan analisis data dan asumsinya, Fasal Analisis Data dan Asumsinya harus 
dibuat pada dua ayat yang berbeda. Ayat satu berjudul Analisis Data dan ayat dua berisi 
Asumsi Analisis Data. Nama program komputer yang digunakan untuk melakukan analisis 
harus ditulis secara jelas, termasuk versinya. Jika dilakukan uji signifikansi, maka penulis 
harus menyajikan taraf signifikansi yang digunakan sebelum analisis dilakukan (lihat tahap- 
tahap pengujian hipotesis di atas). 


Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Pada dasarnya, hasil penelitian hanya yang 
berkaitan langsung dengan hipotesis penelitian. Namun demikian, deskripsi mengenai 
subyek dan obyek penelitian lazim disajikan sebelum menyajikan hasil pengujian hipotesis 
penelitian tersebut. Itu pula yang menjadi alasan bahwa hasil pengujian atas validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian disajikan pada Bab III. Hasil pengujian asumsi yang menjadi 
dasar penggunaan analisis disajikan pada Bab IV, yaitu sebelum melaporkan hasil pengujian 
empiris hipotesis penelitian. 


a. Deskripsi Subyek Penelitian 


Deskripsi mengenai subyek penelitian perlu disajikan agar orang lain memiliki dasar dalam 
menggunakan hasil penelitian itu, yakni untuk menggeneralisasikan hasil penelitian itu pada 
subyek lainnya. Orang lain, mestinya, hanya akan menggunakan hasil penelitian itu pada 
subyek lain yang memiliki ciri yang sejenis dengan subyek penelitian. Deskripsi subyek 
penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif mengenai ciri subyek penelitian itu. 
Statistik itu dapat terdiri atas nilai maksimum dan minimum, nilai tendensi sentral (rata-rata 
hitung, median dan mode) serta ukuran variabilitas (rentang dan deviasi standar). Mengenai 
atribut yang disajikan bergantung pada subyeknya. Untuk orang, statistik deskriptifnya dapat 
mencakup jenis kelamin, usia, domisili, bidang pekerjaan, jabatan, dan lain-lain. Untuk 
perusahaan, statistik deskriptiifnya dapat mencakup ukuran perusahaan, nilai perusahaan, 
industri dan lain-lain. 


Deskripsi mengenai subyek penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel dan/atau gambar. 
Namun demikian, peneliti harus menguraikan dan/atau menjelaskan isi tabel maupun 
gambar itu, termasuk unsur statistik deskriptif di atas. b. Deskripsi Obyek Penelitian 
Deskripsi obyek penelitian berkaitan dengan variabel penelitian. Deskripsi obyek penelitian 
disajikan dalam bentuk statistik deskriptif, seperti pada deskripsi subyek penelitian di atas. 
Analisis atas statistik deskriptif variabel penelitian itu dapat juga disajikan. Analisis itu dapat 
dilakukan melalui pemaknaan hasil statistik deskriptif itu. Sama seperti pada deskripsi 
subyek penelitian, deskripsi obyek penelitian dapat juga disajikan dalam bentuk tabel 
maupun gambar. Tabel maupun gambar itu juga harus diuraikan dan/atau dijelaskan, 
termasuk unsur statistik deskriptifnya. c. Hasil Uji Asumsi Analisis Data Pada penjelasan 
mengenai proposal telah disajikan bahwa fasal mengenai analisis data dan asumsinya terdiri 
atas dua ayat. Satu ayat berisi hasil analisis data dan ayat lainnya berisi hasil pengujian 
asumsi analisis data. Pada laporan penelitian skripsi, hasil pengujian asumsi analisis 
disajikan lebih dulu dan kemudian diikuti dengan penyajian hasil analisis data. Hasil uji 
asumsi itu mencakup statistik uji, signifikansi hasil pengujian (jika ada) dan kesimpulan 
mengenai hasil pengujian berdasarkan kriteria yang telah disajikan pada Bab III. Kriteria itu 


harus mengacu pada sumber bacaan tertentu. Hasil uji asumsi dapat juga disertai dengan 
gambar maupun tabel. Sebagai catatan, asumsi mengenai heteroskedastisitas tidak lazim 
diuji untuk analisis regresi untuk data runtut waktu. Sebaliknya, asumsi mengenai 
otokorelasi tidak lazim diuji untuk analisis regresi yang menggunakan data cross-section. d. 
Hasil Analisis Data Substansi analisis data adalah untuk menguji kebenaran empiris 
hipotesis penelitian. Jadi, hasil analisis data yang harus disajikan pada ayat ini adalah yang 
terkait langsung dengan hipotesis penelitian. Penafsiran (pemaknaan) atas hasil analisis 
statistik seharusnya tidak menggunakan istilah “terbukti.” Berbeda daripada hasil analisis 
yang menggunakan matematika, yang bersifat deterministik, kebenaran statistik bersifat 
probabilistik, yakni mungkin benar dan mungkin salah serta tidak ada orang yang dapat 
mengetahui mana dari kedua alternatif itu yang benar. Selain itu, khususnya untuk penelitian 
sosial yang menggunakan variabel yang tidak dapat diukur (diobservasi) secara langsung 
atau yang disebut sebagai variabel laten, data yang diperoleh untuk dianalisis senantiasa 
mengandung kekeliruan (error). Dengan demikian, akurasi dari hasil analisis atas data yang 
demikian senantiasa memiliki kekeliruan sehingga tidak layak digunakan istilah “terbukti' 
berdasarkan hasil analisis itu. Jika memungkinkan, pemaknaan hasil analisis statistik dapat 
mengacu pada hal-hal yang bersifat kualitatif, seperti pada penelitian kualitatif. 


Tiap hasil analisis data dan pengujian untuk tiap hipotesis penelitian disajikan pada alinea 
tersendiri. Jadi, jika terdapat tiga hipotesis pada penelitian yang dilakukan, maka penulis 
menyajikan hasilnya pada tiga alinea. Hasil analisis data dan pengujian untuk tiap hipotesis 
penelitian dapat juga dibuat pada subayat yang berbeda, bukan dalam bentuk alinea. Pada 
akhir tiap alinea itu harus disajikan kesimpulan hasil analisis statistiknya. Kesimpulan uji 
signifikansi seharusnya hanya digunakan jika penelitian dilakukan terhadap sampel dan 
unsur sampel itu dipilih secara acak. Kesimpulan uji signifikansi dapat juga dilakukan 
walaupun unsur sampel tidak dipilih secara acak asalkan didasarkan pada alasan tertentu 
(lihat Aritonang R., 2007). Hasil lengkap analisis dan pengujian atas hipotesis penelitian 
disajikan pada lampiran skripsi. Hasil lengkap itu dilampirkan jika hasilnya tergolong banyak, 
misalnya lebih daripada satu halaman. e. Pembahasan Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
analisis data, misalnya dari analisis statistik, merupakan kesimpulan secara statistik bukan 
kesimpulan penelitian. Peneliti harus menyadari bahwa analisis statistik tidak lebih daripada 
sekedar alat pada tiap penelitian. Penelitian harus didasarkan pada teori, dan hasil 
penelitian harus dikaitkan (“dikembalikan lagi pada”) dengan teori tersebut. Jadi, kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil analisis data yang dilakukan harus dikaitkan juga dengan teori 
yang dijadikan sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis penelitian. Terkait dengan itu, 
peneliti harus melakukan pembahasan atau yang lazim disebut sebagai discussion (diskusi) 
dalam bahasa Inggris. Pembahasan berorientasi pada kaitan antara empat komponen, yaitu: 
- teori, - hasil penelitian sebelumnya yang relevan yang merupakan dasar untuk 
merumuskan hipotesis penelitian, - hipotesis penelitian, dan - kesimpulan hasil analisis data 
yang berkaitan dengan pengujian hipotesis penelitian. Peneliti harus membandingkan 
keempat komponen itu. Pembandingan dilakukan terutama mengenai tanda atau arah yang 
ada pada keempat komponen itu, bukan pada kesimpulan uji signifikansinya. Alasannya 
adalah bahwa signifikansi itu berkaitan dengan metode statistik, bukan berkaitan dengan 
teori yang digunakan pada Bab II Landasan Teori. Tanda atau arah itu dapat berupa positif 
atau negatif, lebih besar atau lebih kecil maupun tanda lainnya. Misalnya, ada hubungan 
yang positif antara variabel dependen dan variabel independen atau nilai rata-rata hitung 


variabel dependen perempuan lebih besar daripada nilai rata-rata hitung variabel dependen 
laki-laki. Untuk hubungan yang positif, misalnya, peneliti harus membandingkan apakah 
hubungan antara kedua variabel itu bersifat positif pada keempat komponen di atas (teori, 
penelitian yang relevan, hipotesis, dan hasil analisis data). Jika sama-sama positif pada 
keempat 


komponen itu, maka kesimpulan penelitian yang disajikan pada Bab V sama dengan 
kesimpulan hasil analisis datanya. Jika demikian halnya, maka hasil analisis itu dapat 
dilanjutkan dengan hasil uji signifikansinya. Sebaliknya, jika ada tanda yang berbeda pada 
keempat komponen di atas, maka peneliti harus menjelaskan kemungkinan penyebabnya. 
Argumentasi yang digunakan untuk menjelaskan penyebab itu harus logis, obyektif. 
Penjelasan (argumentasi) itu harus disertai dengan sumber acuan yang relevan. Penyebab 
perbedaan tanda pada keempat komponen itu dapat diidentifikasi dari segi teori maupun 
metode penelitian yang digunakan. Dari segi teori, misalnya, mungkin ada variabel lain yang 
penting tetapi tidak disertakan. Dari segi metode penelitian, misalnya, mungkin ada asumsi 
analisis data yang tidak terpenuhi, yang menyimpang jauh daripada yang disyaratkan. 
Pembahasan dilakukan terhadap tiap hipotesis. Tiap pembahasan disajikan pada satu 
Alinea. 


3. Bab V Penutup Bagian utama yang terakhir pada laporan penelitian skripsi adalah Bab V 
Penutup. Bab itu terdiri atas kesimpulan serta keterbatasan dan saran, sebagaimana 
dijelaskan di bawah ini. a. Kesimpulan Kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan 
penelitian yang dihasilkan berdasarkan pembahasan yang telah disajikan pada bab 
sebelumnya. Jadi, bukan kesimpulan dari hasil analisis data. Ada kemungkinan bahwa 
kesimpulan dari hasil analisis data berbeda daripada kesimpulan penelitian, yang 
didasarkan pada pembahasan. Ada juga kemungkinan bahwa kesimpulan dari hasil analisis 
data sama dengan kesimpulan penelitian. Kesimpulan penelitian yang disajikan hanya yang 
berkaitan langsung dengan hipotesis penelitian. Jadi, tidak boleh ada kesimpulan yang tidak 
didasarkan pada hasil analisis data apalagi yang tidak berkaitan langsung dengan hipotesis 
penelitian. Selain itu, jumlah kesimpulan harus sama dengan jumlah hipotesis penelitian. 


b. Keterbatasan dan Saran 


Saran tidak mutlak harus ada pada tiap penelitian. Saran harus didasarkan pada 
pembahasan yang sudah harus disajikan pada Bab IV. Saran disajikan secara rinci, 
operasional, sedemikian sehingga pihak yang menjadi sasaran saran itu menjadi lebih 
mudah untuk merealisasikannya. Saran dapat ditujukan kepada praktisi maupun 
pengembang ilmu (lihat Bab I, mengenai manfaat penelitian). Praktisi yang dimaksudkan 
adalah pihak-pihak yang terkait dengan topik (variabel dependen) penelitian dalam praktik 
kerja mereka. Pengembang ilmu yang dimaksudkan adalah para peneliti yang tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut topik penelitian tersebut. 


Selain itu, keterbatasan penelitian perlu diidentifikasi. Atas dasar itu, saran untuk mengatasi 
keterbatasan itu dapat diajukan untuk penelitian berikutnya. Saran itu didasarkan pada 
sumber acuan yang jelas. 4. Proporsi Bagian Utama Komposisi isi bagian utama skripsi 
didasarkan pada pedoman sebagai berikut: - jumlah halaman tiga bab pertama (Bab I, Bab 
Il, Bab III) tidak melebihi jumlah halaman dua bab terakhir (Bab IV dan Bab V), dan - jumlah 
halaman Bab | dua kali jumlah halaman Bab V. Pada dasarnya, jumlah halaman laporan 
suatu penelitian tidak berkaitan secara langsung dengan kualitas penelitian tersebut. Namun 
demikian, penentuan jumlah halaman skripsi perlu dibuat sehingga penulis skripsi memiliki 
pedoman. Jumlah halaman keseluruhan (mulai dari Bab | sampai dengan Daftar Bacaan) 
adalah antara 60 dan 100 halaman. 


C. BAGIAN AKHIR SKRIPSI Bagian akhir laporan penelitian skripsi terdiri atas daftar 
bacaan dan lampiran. Daftar bacaan pada laporan penelitian skripsi mungkin lebih banyak 
daripada yang disajikan pada proposal penelitian. Hal itu dimungkinkan jika ada tambahan 
daftar bacaan yang berkaitan dengan pembahasan maupun penyimpangan lainnya daripada 
yang ada pada proposal penelitian, seperti penyimpangan atas asumsi analisis. 
Kemungkinan lain penambahan daftar bacaan berkaitan dengan saran yang diajukan untuk 
penelitian yang akan datang. Lampiran pada laporan penelitian secara berututan berisi: - 
daftar bacaan, - instrumen penelitian (Lampiran 14), - data mentah (jika ada), - hasil lengkap 
analisis dari perangkat lunak analisis yang digunakan (jika ada), - surat keterangan telah 
melakukan penelitian di tempat di mana subyek penelitian terdapat (jika ada), dan - daftar 
riwayat hidup penulis skripsi. 


